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Lampiran 1. Tabel Sidik Ragam Pengaruh Perbandingan Volume Tanah dan Limbah 

Sayur dengan Berbagai Dosis NPK Terhadap Tinggi Tanaman. 

a. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit di Main Nursery. 
 

Sumber Ragam 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Volumetanah_Limbahsayur 3 5,746 1,915 0,104 0,957 

Dosispupuk NPK 2 25,115 12,558 0,681 0,516 

Volumetanah_Limbahsayur 

* Dosispupuk NPK 
6 80,463 13,41 0,727 0,632 

Error 24 442,567 18,44   

Total 35 553,89    

 

b. Tabel Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit di Main 

Nursery. 

Sumber Ragam 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Volumetanah_Limbahsayur 3 51,022 17,007 1,512 0,237 

Dosispupuk NPK 2 67,161 33,58 2,986 0,07 

Volumetanah_Limbahsayur 

* Dosispupuk NPK 
6 27,753 4,625 0,411 0,864 

Error 24 269,94 11,248   

Total 35 415,88    
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Lampiran 2. Tabel Sidik Ragam Pengaruh Perbandingan Volume Tanah dan Limbah 

Sayur dengan Berbagai Dosis NPK Terhadap Jumlah Daun. 

a. Tabel Sidik Ragam Jumlah daun Bibit Kelapa Sawit Di Main Nursery. 

 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Volumetanah_Limbahsayur 3 3,897 1,299 0,757 0,529 

Dosispupuk NPK 2 1,689 0,844 0,492 0,617 

Volumetanah_Limbahsayur 

* Dosispupuk NPK 
6 2,246 0,374 0,218 0,967 

Error 24 41,2 1,717   

Total 35 46,972    

 

b. Tabel Sidik Ragam Pertambahan Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit di Main 

Nursery. 

 

Sumber Ragam 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Volumetanah_Limbahsayur 3 7,639 2,546 1,118 0,361 

Dosispupuk NPK 2 0,389 0,194 0,085 0,918 

Volumetanah_Limbahsayur 

* Dosispupuk NPK 
6 3,611 0,602 0,264 0,948 

Error 24 54,667 2,278   

Total 35 66,306    
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Lampiran 3. Tabel Sidik Ragam Pengaruh Perbandingan Volume Tanah dan Limbah 

Sayur dengan berbagai Dosis NPK terhadap Panjang Daun. 

a. Tabel Sidik Ragam Panjang Daun Bibit Kelapa Sawit pada Main Nursery. 

 

Sumber Ragam 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Volumetanah_Limbahsayur 3 6,805 2,268 0,206 0,891 

Dosispupuk NPK 2 5,172 2,586 0,235 0,792 

Volumetanah_Limbahsayur 

* Dosispupuk NPK 
6 32,047 5,341 0,486 0,812 

Error 24 263,805 10,992   

Total 35 305,27    

 

b. Tabel Sidik Ragam Pertambahan Panjang Daun Bibit Kelapa Sawit pada 

Main Nursery. 

 

Sumber Ragam 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Volumetanah_Limbahsayur 3 11,931 3,977 0,841 0,485 

Dosispupuk NPK 2 27,909 13,954 2,952 0,071 

Volumetanah_Limbahsayur 

* Dosispupuk NPK 
6 21,196 3,533 0,747 0,617 

Error 24 113,447 4,727   

Total 35 174,482    
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Lampiran 4. Tabel Sidik Ragam Pengaruh Perbandingan Volume Tanah dan Limbah 

Sayur melalui beragam Dosis NPK terhadap Diameter Batang. 

a. Tabel Sidik Ragam Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit Di Main Nursery. 

 

Sumber Ragam 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig. 

VolumeTanah_LimbahSayur 3 0,232 0,077 1,639 0,207 

DosisPupuk 2 0,034 0,017 0,359 0,702 

VolumeTanah_LimbahSayur 

* DosisPupuk 
6 0,079 0,013 0,280 0,941 

Error 24 1,133 0,047   

Total 35 1,479       

b. Tabel Sidik Ragam Pertambahan Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit di Main 

Nursery. 

Sumber Ragam 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Volumetanah_Limbahsayur 3 0,512 0,171 3,136 0,044 

Dosispupuk NPK 2 0,041 0,02 0,372 0,693 

Volumetanah_Limbahsayur 

* Dosispupuk NPK 
6 0,199 0,033 0,611 0,72 

Error 24 1,307 0,054   

Total 35 2,059    
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Lampiran 5. Tabel Sidik Ragam Pengaruh Perbandingan Volume Tanah dan Limbah 

Sayur dengan berbagai Dosis NPK terhadap Berat Segar Tajuk. 

Tabel Sidik Ragam Berat Segar Tajuk Bibit Kelapa Sawit Di Main Nursery. 

Sumber Ragam 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Volumetanah_Limbahsayur 3 149,028 49,676 0,371 0,775 

Limbahsayur NPK 2 547,264 273,632 2,042 0,152 

Volumetanah_Limbahsayur 

* Limbahsayur NPK 
6 415,514 69,252 0,517 0,79 

Error 24 3216,67 134,028   

Total 35 4328,47    

 

Lampiran 6. Tabel Sidik Ragam Pengaruh Perbandingan Volume Tanah dan Limbah 

Sayur dengan berbagai Dosis NPK terhadap Berat Segar Akar. 

Tabel Sidik Ragam Berat Segar Akar Bibit Kelapa Sawit Di Main Nursery. 
 

Sumber Ragam 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig. 

VolumeTanah_LimbahSayur 3 1000,021 333,340 2,868 0,058 

LimbahSayur 2 304,542 152,271 1,310 0,288 

VolumeTanah_LimbahSayur 

* LimbahSayur 
6 857,125 142,854 1,229 0,326 

Error 24 2789,000 116,208   

Total 35 4950,688       
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Lampiran 7. Tabel Sidik Ragam Pengaruh Perbandingan Volume Tanah dan Limbah 

Sayur dengan berbagai Dosis NPK terhadap Berat Kering Tajuk. 

Tabel Sidik Ragam Berat Kering Tajuk Bibit Kelapa Sawit di Main Nursery. 

Sumber Ragam 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Volumetanah_Limbahsayur 3 12,442 4,147 0,33 0,803 

Limbahsayur NPK 2 16,026 8,013 0,638 0,537 

Volumetanah_Limbahsayur 

* Limbahsayur NPK 
6 84,971 14,162 1,128 0,376 

Error 24 301,338 12,556   

Total 35 414,776    

 

Lampiran 8. Tabel Sidik Ragam Pengaruh Perbandingan Volume Tanah dan Limbah 

Sayur dengan berbagai Dosis NPK terhadap Berat Kering Akar. 

Tabel Sidik Ragam Berat Segar Kering Bibit Kelapa Sawit di Main Nursery. 
 

Sumber Ragam 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Volumetanah_Limbahsayur 3 26,215 8,738 1,259 0,311 

Limbahsayur NPK 2 6,146 3,073 0,443 0,648 

Volumetanah_Limbahsayur 

* Limbahsayur NPK 
6 46,492 7,749 1,116 0,382 

Error 24 166,638 6,943   

Total 35 245,491    
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Lampiran 9. Tabel Sidik Ragam Pengaruh Perbandingan Volume Tanah dan Limbah 

Sayur dengan Berbagai Dosis NPK Terhadap Volume Akar. 

Tabel Sidik Ragam Volume Kering Bibit Kelapa Sawit Di Main Nursery. 
 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

Volumetanah_Limbahsayur 3 875 291,667 1,75 0,184 

Limbahsayur NPK 2 288,889 144,444 0,867 0,433 

Volumetanah_Limbahsayur 

* Limbahsayur NPK 
6 1933,33 322,222 1,933 0,116 

Error 24 4000 166,667   

Total 35 7097,22    

 

Lampiran 10. Tabel kombinasi perlakuan Pengaruh Perbandingan Volume Tanah dan 

Limbah Sayur dengan berbagai Dosis NPK 

Tabel kombinasi perlakuan. 

 

 D0 D1 D2 D3 

G0 D0 G0 D0 G1 D0 G2 D1 G0 

G1 D1 G1 D1 G2 D2 G0 D2 G1 

G2 D2 G2 D3 G0 D3 G1 D3 G2 
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Lampiran 11. Proses penyiapan penelitian (dokumentasi penelitian). 

 

Pencacahan limbah sayur percampuran EM4 pengadukan setelah 

 

dicampur EM4 

 

 
Proses penyiapan media pemindahan bibit ke penyiraman 

     MN 
nursery 
nnNu4se 
mn 
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Lampiran 12. Proses pengaplikasian tanah, limbah sayur, dan dosis NPK (dokumentasi 

penelitian). 

pengacakan setelah melakukan pengamatan pemberian pupuk 

pindah tanamm  per 1 minggu  NPK 

 

 

Foto sebelum panen pembongkaran bibit foto setelah panen 

dari polybag 
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Lampiran 13. Proses penimbangan berat segar, berat kering, volume akar dan pengovenan 

(dokumentasi penelitian). 

         Penimbangan berat penimbangan berat pengukuran 

volume akar segar tajuk  segar akar 

 

 

Pengovenan                                      penimbangan berat                 penimbanan berat 

kering tajuk                              kering akar 

 

 


